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Dalam observasi penulis, menemukan bahwa 4 di antara 6 anak yang 
berkumpul semuanya berbicara dengan diringi kata-kata yang kurang baik. Sikap 
ini ternyata berasal dari tontonan-tontonan (yang juga tidak terkontrol) mengarah 
kepada pembiasaan dalam berkomunikasi dengan pola toxic tersebut. Hingga pada 
gilirannya terjadilah satu persoalan antar teman yang akhirnya menimbulkan 
pertengkaran, yang diawali dengan pertukaran kata-kata atau kalimat buruk 
tersebut. Masih banyak kasus-kasus yang penulis amati, seperti bolos sekolah dan 
memilih bermain gadget tentu hal ini jauh dari sikap kedisiplinan ataupun terlambat 
masuk sekolah karena berbagai alasan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tentang bagaimana 
implementasi shalat berjamaah dalam pembentukan karakter pada keluarga di Desa 
Sukaramah, Kabupaten Tanah Laut berikut dengan faktor yang mendukung dan 
faktor yang menghambatnya. 

Adapun jenis penelitian ini yaitu field research atau penelitian lapangan, 
dan menggunakan pendekatan kualitatif. Data yang diperlukan berupa data pokok 
yang didapatkan dari subjek utama yaitu 5 kepala keluarga yang ada di Desa 
Sukaramah. Dalam mengumpulkan data penelitian ini menggunakan teknik 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Setelah dikumpulan. data akan diolah 
melalui tahapan reduksi, display dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam implementasi pembentukan 
karakter anak pada lima keluarga melalui shalat berjamaah di Desa Sukaramah 
Kabupaten Tanah Laut menunjukkan dua perubahan, yaitu pertama anak menjadi 
lebih patuh kepada orang tua; kedua anak lebih disiplin dalam segala hal. Faktor 
pendukung yang dialami oleh seluruh informan dalam mengimplementasikan shalat 
berjamaah dalam pembentukan karakter adalah anak mudah untuk disuruh apabila 
diberikan sesuatu atau diberikan hadiah serta dengan adanya contoh dari orang tua, 
anak lebih mudah mencontoh apa yang dilakukan oleh orang tua. Faktor 
penghambat yang dialami oleh seluruh informan dalam mengimplementasikan 
shalat berjamaah dalam pembentukan karakter adalah berasal dari internal anak 
sendiri yang memang sulit untuk diatur. 

 

 

 


